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ABSTRAK

Khumaedi Hamzah Saputra. NIM: 1808201034, “TRADISI TUJUH BULANAN
(MITONI) PERSPEKTIF KAIDAH FIKIH (Studi Kasus di Desa Karanglo
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes)”, 2022.

Tradisi yang dilakukan di lingkungan masyarakat Jawa terkait erat dengan
kearifan lokal, yang berakar dan bersumber dari ajaran-ajaran dan nilai-nilai
budaya masyarakat yang telah berlangsung sejak dahulu. Tradisi tujuh bulanan
adalah salah satu tradisi masyarakat Jawa, tradisi ini disebut juga mitoni berasal
dari kata pitu yang artinya tujuh dan dilaksanakan pada usia kehamilan tujuh
bulan dengan kehamilan pertama kalinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pernyataan yang menjadi
rumusan masalah: “Bagaimana pelaksanaan tradisi tujuh bulanan (mitoni) di Desa
Karanglo Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes dan bagaimana pelaksanaan
tradisi tujuh bulanan (mitoni) dalam perspektif kaidah fikih di Desa Karanglo
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes”. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi,
dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis.

Adapun dari hasil penelitian ini: Tradisi mitoni termasuk pelaksanaan
yang harus dilakukan oleh calon ibu yang baru pertama kali hamil, dan diisi
dengan pembacaan do"a terhadap janin dalam kandungan dan pemberian sedekah
berupa hidangan, yang mana hal tersebut sangat dianjurkan dalam Islam.
Kemudian tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syari’at Islam dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan hukum
Islam dalam kaidah fikih yang juga mendukung masuknya budaya dan tradisi
dalam ajaran Islam: al-‘adah muhakkamah artinya adat/tradisi itu dapat dijadikan
sebagai hukum. Oleh sebab itu, tradisi ini hukumnya boleh dilakukan karena
termasuk dalam kategori walimah yang bertujuan untuk menampakkan rasa
syukur akan kenikmatan dari Allah Swt. berupa akan lahirnya seorang bayi.

Kata Kunci: Tradisi, Mitoni, dan Kaidah Fikih.



ABSTRACT

Khumaedi Hamzah Saputra. NIM: 1808201034, “THE SEVEN MONTHLY
TRADITION (MITONI) FIQH RULE PERSPECTIVE (Case Study in Karanglo
Village, Jatibarang District, Brebes Regency)”, 2022.

Traditions carried out in the Javanese community are closely related to
local wisdom, which is rooted and sourced from the teachings and cultural values
of the people that have been going on for a long time. The seven-month tradition
is one of the traditions of the Javanese people, this tradition is also called mitoni
derived from the word pitu which means seven and is carried out at the age of
seven months of pregnancy with the first pregnancy.

This study aims to answer the statement that became the formulation of
the problem: "How is the implementation of the seven-monthly tradition (mitoni)
in Karanglo Village, Jatibarang District, Brebes Regency and how is the
implementation of the seven-monthly tradition (mitoni) in the perspective of figh
rules in Karanglo Village, Jatibarang District, Brebes Regency". This study uses
qualitative research, data collected by means of interviews (interviews),
observation, documentation and then analyzed by descriptive analysis method.

As for the results of this study: The mitoni tradition includes the
implementation that must be carried out by prospective mothers who are pregnant
for the first time, and is filled with reading prayers for the fetus in the womb and
giving alms in the form of dishes, which are highly recommended in Islam. Then
the community's traditions that do not conflict with the principles of Islamic
Shari‘ah can be used as a basis for consideration in establishing Islamic law in figh
rules which also supports the inclusion of culture and tradition in Islamic
teachings: al-'adah muhakkamah means that custom/tradition can be used as law. .
Therefore, this tradition is legal to do because it is included in the category of
walimah which aims to show gratitude for the pleasures of Allah Swt. in the form
of the birth of a baby.

Keywords: Tradition, Mitoni, and Figh Rules.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0534b/1987.

A. Konsonan Tunggal

:I\l:::)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
8 B& B Be
< Ta’ T Te
< Sa S es (dengan titik dibawah)
z Jim J Je
z Ha” h ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik dibawah)
J R&’ T Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin SV es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Déad d de (dengan titik dibawah)
Lk T& t te (dengan titik dibawah)
L Za’ z zet (dengan titik dibawah)
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& ‘ain “ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge

- F&’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L el

¢ Mim ! e

O NN N €N

= Wawda w W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
T Y4’ Y Ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Blaxla Ditulis Muta’addidah
Bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila di matikan tulis h
ika Ditulis Hikmah
EEREN Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.
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RAPNPES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h

ShillBlS Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

K- Ditulis A
&7, Ditulis '
5 Ditulis U
E. Vokal panjang
. Fathah + alif Ditulis A
' lals Ditulis Jahiliyah
: Fathah + ya”mati Ditulis A
' o Ditulis Tansa
3 Fathah + ya” mati Ditulis I
' S Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
Uag Ditulis ik
F. Vokal rangkap
Fathah + ya mati Ditulis Al
- S Ditulis Bainakum
5 Fathah + wawu mati Ditulis Au
' Jsh Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
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) Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
S8 ol Ditulis La’in syakartum
H. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah
o)Al Ditulis Al-Qur-’an
okl Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya
elacdl Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
35l 5 3 Ditulis Zawi al-furid
2l Ja) Ditulis Ahl as-Sunnah
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